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ABSTRAK

Rahmadi Bagus Wijaya, 24204091025, ¢ “Kepemimpinan Spiritual Dalam
Serat Tajusalatin: Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough Dan Implikasinya
Bagi Lembaga Pendidikan Islam” Tesis Program Magister Manajemen
Pendidikan Islam. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2026. Pembimbing Dr. Nur Saidah, S. Ag.,
M. Ag

Lembaga pendidikan Islam menghadapi tantangan dalam mengembangkan
kepemimpinan yang tidak hanya efektif secara manajerial, tetapi juga
berlandaskan nilai spiritual dan moral. Serat Tajusalatin karya Bukhari al-Jauhari
menawarkan konsep kepemimpinan yang kaya akan nilai-nilai tersebut, namun
kajian mengenai Spiritual Leadership dalam naskah ini masih terbatas. Penelitian
ini bertujuan mengidentifikasi nilai-nilai Spiritual Leadership dalam Serat
Tajusalatin berdasarkan teori Louis W. Fry, menganalisis konstruksi wacananya
melalui Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough, serta menginterpretasikan
makna filosofisnya berdasarkan perspektif Spiritualitas Islam Seyyed Hossein
Nasr dan implikasinya bagi kepemimpinan lembaga pendidikan Islam. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research). Data diperoleh melalui studi dokumentasi terhadap Serat
Tajusalatin dan dianalisis menggunakan teori Spiritual Leadership Louis W. Fry,
Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough, dan perspektif Spiritualitas Islam
Seyyed Hossein Nasr.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Serat Tajusalatin mengandung lima nilai
utama Spiritual -Leadership, yaitu; (1) transendensi; (2)-moralitas dan akhlak
pribadi; (3).keadilan dan amanah kekuasaan; (4) etika tata kelola pemerintahan;
dan (5) pembinaan batin dan generasi penerus. Kelima nilai tersebut merupakan
pengembangan konseptual dari dimensi vision, ‘hope/faith, dan altruistic love
dalam teori Spiritual’ Leadership Louis'W. Fry yang dikontekstualisasikan ke
dalam tradisi kepemimpinan Islam dalam Serat Tajusalatin. Analisis wacana
menunjukkan bahwa nilai-nilai tersebut dikonstruksi melalui bahasa religius,
narasi etika, dan konteks sosial-politik Islam yang memandang kepemimpinan
sebagai amanah yang berorientasi pada kemaslahatan. Penelitian ini berkontribusi
pada pengembangan kajian Manajemen Pendidikan Islam melalui formulasi
konseptual Spiritual Leadership berbasis Serat Tajusalatin yang relevan sebagai
landasan kepemimpinan lembaga pendidikan Islam.

Kata Kunci: Spiritual Leadership, Serat Tajusalatin, Kepemimpinan Pendidikan
Islam, Critical Discourse Analysis, Norman Fairclough.



ABSTRACT

Rahmadi Bagus Wijaya, 24204091025, “Spiritual Leadership in Serat
Tajusalatin:  Norman Fairclough's Critical Discourse Analysis and Its
Implications for Islamic Educational Institutions. Master's Thesis, Master's
Program in Islamic Educational Management, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, Sunan Kalijaga State Islamic University Yogyakarta, 2026. Supervisor:
Dr. Nur Saidah, S.Ag., M.Ag.

Islamic educational institutions face challenges in developing leadership
that is not only managerially effective but also grounded in spiritual and moral
values. Serat Tajusalatin, written by Bukhari al-Jauhari, offers a leadership
concept enriched with such values; however, studies examining Spiritual
Leadership within this manuscript remain limited. This study aims to identify the
values of Spiritual Leadership in Serat Tajusalatin based on Louis W. Fry's
Spiritual Leadership Theory, analyze their discursive construction using Norman
Fairclough's Critical Discourse Analysis, and interpret their philosophical
meanings through Seyyed Hossein Nasr's perspective of Islamic Spirituality,
along with their implications for leadership in Islamic educational institutions.
This research employs a qualitative approach using a library research design.
The data were collected through document analysis of Serat Tajusalatin and
analyzed using Louis W. Fry's Spiritual Leadership Theory, Norman Fairclough's
Critical Discourse Analysis, and Seyyed Hossein Nasr's perspective of Islamic
Spirituality.

The findings reveal that Serat Tajusalatin embodies five principal values
of Spiritual Leadership: (1) transcendence; (2) morality and personal ethics; (3)
justice and the trustworthiness of authority; (4) ethical governance; and (5)
spiritual cultivation and the development of future generations. These five values
represent a conceptual development of the dimensions of vision, hope/faith, and
altruistic love proposed in Louis W. Fry's Spiritual Leadership Theory,
contextualized within the Islamic leadership tradition reflected in Serat
Tajusalatin. The ~discourse ‘analysis ‘demonstrates: ithat these values are
construetedithrough religious.language, ethical narratives, and the socio-political
context of Islam, portraying leadership as a trust (amanah) oriented toward the
public good (maslahah). This_study contributes to the advancement of Islamic
Educational Management by propasing. a /conceptual framework of Spiritual
Leadership derived from Serat Tajusalatin, offering a relevant foundation for
leadership development in Islamic educational institutions.

Keywords: Spiritual Leadership, Serat Tajusalatin, Islamic Educational
Leadership, Critical Discourse Analysis, Norman Fairclough..
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Fenomena degradasi moral di kalangan pemimpin merupakan persoalan
serius yang melanda berbagai sektor kehidupan, mulai dari politik, birokrasi,
hingga lembaga pendidikan. Krisis moral ini tampak dari meningkatnya
praktik korupsi, penyalahgunaan kekuasaan, serta manipulasi kebijakan
publik yang menggerus Kkepercayaan masyarakat terhadap institusi
kepemimpinan.! Pemimpin yang seharusnya menjadi teladan moral yang
menanamkan nilai-nilai kejujuran, keadilan, dan empati dalam setiap
kebijakan,? justru kerap menunjukkan perilaku menyimpang dan kehilangan
integritas, seperti kasus korupsi yang melibatkan pejabat tinggi negara
menunjukan bahwa moralitas kepemimpinan sering kali dikalahkan oleh
kepentingan pribadi dan kelompok.® Akibatnya, muncul trust deficit di tengah
masyarakat, yang menyebabkan pudarnya semangat kolektif untuk
meneladani figur kepemimpinan.* Dalam konteks etika, kondisi ini
menunjukkan lemahnya kesadaran moral pemimpin yang sering Kkali
membenarkan perilaku tidak etis atas nama efisiensi dan kepentingan
bersama.® Ketika integritas dan kredibilitas hilang, kepemimpinan tidak lagi
berfungsi sebagai pembimbing moral, melainkan:sekadar alat kekuasaan yang
kering nilai dan.arah.

Di dunia pendidikan, degradasi .moral pemimpin_ berdampak langsung
pada melemahnya semangat keilmuan, disiplin, dan karakter peserta didik.

Survei Administrasi Negara Lembaga Negara Menunjukan bahwa 62%

! M Rahardjo, “Krisis Moral Dan Kepemimpinan Bangsa,” Jurnal Filsafat Dan Sosial 24,
no. 2 (2018): 145-58.

2H AR Tilaar, Membangun Etika Kepemimpinan Nasional (Jakarta: Rineka Cipta,
2019).hal.64

3 A Kurniawan, Etika Dan Integritas Dalam Kepemimpinan Publik (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2021). hal .36

4 B Hardiman, Kepemimpinan Dan Krisis Moral Publik (Jakarta: Kompas, 2017).hal.47

> Albert Bandura, “Moral Disengagement in the Perpetration of Inhumanities,” in Recent
Developments in Criminological Theory (Routledge, 2017), 135-52.
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lembaga pendidikan di indonesia menghadapi persoalan integritas dan
kedisiplinan manajerial yang berimplikasi pada lemahnnya tata kelola
lembaga.® Hal tersebut di perkuat oleh penelitian Mulyasa yang menemukan
bahwa krisis nilai spiritual dan moral di kalangan pemimpin lembaga
pendidikan islam sering kali berimbas pada penurunan motivasi kerja guru
dan ketidak konsistensi implementasi nilai-nilai islam dalam kehidupan
sekolah.” pendidikan Islam yang seharusnya menjadi pusat pembentukan
insan berakhlak mulia justru mengalami krisis keteladanan di tingkat
pimpinan. Selain itu Pemimpin pendidikan lebih banyak disibukkan dengan
urusan administratif, akreditasi, dan target kinerja kuantitatif dibandingkan
pembinaan nilai dan akhlak.

Penelitian dari A Hidayat dan Imam Machali juga mengungkapkan
bahwa sebagaian besar pemimpin lembaga pendidikan islam masih
berorientasi pada aspek administratif dan prestasi akademik semata,
sementara dimensi etika, spiritual, dan keteladan moral belum menjadi
prioritas utama.® Akibatnya, aspek moral dan spiritual yang seharusnya
menjadi fondasi pendidikan Islam menjadi terpinggirkan. Hal ini
memperlihatkan bahwa teori-teori kepemimpinan modern yang banyak
diadopsi, seperti transformational leadership® dan servant leadership, belum
sepenuhnya menyentuh substansi nilai-nilai spiritualitas Islam. Model
tersebut sering berhenti pada tataran teknokratis tanpa mampu menumbuhkan

kedalaman moral dan'empati sosial dalam kepemimpinan.

¢ Lembaga Administrasi Negara, Transformasi Administrasi Publik Menjawab Tantangan
Era Disrupsi: Gagasan Pembaharuan Dan Praktik Kepemimpinan Prof. Dr. Adi Suryanto, S.Sos.,
M.Si., CHRM (Jakarta: Lembaga Administrasi Negara (LAN RI), 2023),
http://repository.stialan.ac.id/id/eprint/316/1/Transformasi Administrasi Publik Menjawab
Tantangan Era Disrupsl.pdf.hal.57

7 E Mulyasa, Manajemen Pendidikan Islam: Konsep, Strategi, Dan Aplikasi (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2021).hal.305

& A Hidayat and | Machali, “Kepemimpinan Pendidikan Islam: Antara Orientasi
Administratif Dan Spiritualitas Etis,” Jurnal Pendidikan Islam 9, no. 2 (2020): 215-34,
https://doi.org/10.14421/jpi.2020.92.215-234.

® Bernard M Bass and Bruce J Avolio, Improving Organizational Effectiveness through
Transformational Leadership (sage, 1994).hal.76
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Krisis nilai tersebut menandakan bahwa kepemimpinan dalam
pendidikan Islam perlu melampaui batas pendekatan manajerial menuju
pendekatan etis dan spiritual. Pemimpin pendidikan seharusnya mampu
menyeimbangkan antara rasionalitas administratif dengan kesadaran spiritual
yang berorientasi pada kemaslahatan.!? Kepemimpinan yang demikian
menuntut kehadiran nilai-nilai seperti amanah, keadilan, kejujuran, dan kasih
sayang yang menjadi fondasi dalam membangun kepercayaan dan loyalitas
dalam organisasi.}! Revitalisasi kepemimpinan berbasis nilai spiritual
menjadi penting agar lembaga pendidikan Islam tidak hanya menghasilkan
peserta didik yang cerdas secara intelektual, tetapi juga berkarakter mulia dan
berintegritas. Dalam konteks ini, muncul kesadaran bahwa sumber nilai moral
tidak semata berasal dari teori-teori Barat, tetapi juga dapat digali dari
khazanah tradisi Islam dan kearifan lokal Nusantara.

Revitalisasi nilai-nilai kepemimpinan tradisional merupakan langkah
strategis dalam mengembalikan orientasi moral dan kemanusiaan dalam
kepemimpinan modern. Nilai-nilai luhur yang tertanam dalam budaya lokal
seperti gotong royong, amanah, tepo seliro, dan tanggung jawab sosial dapat
menjadi pilar dalam membangun integritas kepemimpinan.'? Tradisi tersebut
mengajarkan bahwa kekuasaan bukan sekadar alat kontrol, melainkan amanah
untuk mengabdi kepada masyarakat. Revitalisasi ini bukanlah bentuk
romantisisme. masa lalu, melainkan ‘proses reinterpretasi nilai-nilai moral
dalam konteks kekinian agar relevan dengan tantangan global dan digital .23
Dengan mengintegrasikannilai-nilai tradisional dan ajaran Islam ke dalam

praktik kepemimpinan, akan terbentuk model kepemimpinan yang hibrid—

1M Rohman and A Hidayat, “Kepemimpinan Adaptif Di Lembaga Pendidikan Islam

Dalam Menghadapi Tantangan Era VUCA,” Jurnal Pendidikan Islam 10, no. 1 (2021): 45-61.

11 A Nurdin and R A Kasri, “Value-Based Leadership in Islamic Education Institutions: A

Study of Ethical Leadership and Organizational Trust,” Journal of Islamic Education 15, no. 2
(2020): 112-29.

12 Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitas Dan Pembangunan (Jakarta: Gramedia,

2009).hal.176

13 R Syam and A Nurdin, “Recontextualization of Traditional Ethics in Modern Islamic

Leadership,” Al-Fikr: Journal of Islamic Thought 25, no. 1 (2021): 43-59.
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menggabungkan efisiensi administratif dengan kedalaman moral dan
spiritualitas.'*

Revitalisasi basis etika kepemimpinan tradisional menuntut upaya
sistematis untuk menggali kembali sumber nilai lokal yang berakar pada
moralitas dan spiritualitas Nusantara. Dalam konteks ini, pengambilan nilai-
nilai dari serat klasik menjadi langkah strategis untuk membentuk model
kepemimpinan yang berakar pada kebijaksanaan lokal namun tetap relevan
dengan tantangan modern. Serat-serat seperti Serat Wedhatama, Serat
Wulangreh, Serat Kalatidha, dan Tajus Salatin mengandung nilai-nilai luhur
yang dapat menjadi rujukan etis bagi pemimpin masa kini. Dalam khazanah
literatur Islam Nusantara, teks Klasik seperti Serat Tajus Salatin menawarkan
konsep kepemimpinan yang komprehensif dan visioner. Karya ini memuat
ajaran moral politik yang menekankan keadilan (‘adl), amanah, kebijaksanaan
(hikmah), dan tanggung jawab sosial sebagai pilar utama pemerintahan dan
kepemimpinan.

Serat Tajus Salatin tidak hanya mengajarkan tata cara memerintah, tetapi
juga menegaskan pentingnya kesadaran spiritual dalam menjalankan
kekuasaan. la menggambarkan pemimpin sebagai sosok yang berakhlak,
rendah hati, dan berorientasi pada kemaslahatan rakyat.'® Nilai-nilai yang
terkandung dalam teks ini sangat relevan dengan krisis kepemimpinan masa
kini,.karena mengedepankan Keseimbangan_antara otoritas, tanggung jawab,
dan pelayanan.® Teks klasik ini menjadi refleksi bahwa kepemimpinan sejati
bukan hanya kemampuan ‘mengatur, tetapi juga kemampuan menata hati dan
menegakkan keadilan. Selain itu, Hafid menemukan bahwa lembaga
pendidikan islam yang mengadopsi nilai-nilai serat klasik dalam kerangka

kurikulumnya berhasil menumbuhkan empati sosial dan kesadaran etis di

14N S Sukmadinata and A Iskandar, “Revitalisasi Kepemimpinan Berbasis Nilai Lokal
Dalam Lembaga Pendidikan Islam,” Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 8, no. 2 (2020): 178-93.

15V Braginsky, The Heritage of Traditional Malay Literature: A Historical Survey of
Genres, Writings and Literary Views (Leiden: KITLV Press, 2004).hal.146

16 B Sulistyo and W Darmawan, “Revitalisasi Pengambilan Nilai-Nilai Serat Klasik
Dalam Pendidikan Karakter Generasi Muda,” Jurnal Kebudayaan Dan Pendidikan Karakter 10,
no. 3 (2020): 221-36.



kalangan santri.l” Hal tersebut memperkuat pandangan Rahardjo bahwa serat
klasik dapat dipahami sebagai intrumen hermeneutika kearifan lokal, yaitu
upaya menafsirkan nilai-nilai islam melalui kebudayaan Nusantara untuk
melahirkan kepemimpinan yang berakar pada spiritualitas dan keadilan
sosial.®® Dengan demikian, pengambilan nilai-nilai kepemimpinan islam
dalam serat klasik bukan sekedar bentuk pelestarian budaya, tetapi juga
strategi etis dan epistimologis untuk membangun model kepemimpinan islam

nusantara yang berlandaskan moralitas, spiritualitas, dan kebijakan budaya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini diarahkan untuk
mengkaji nilai-nilai Spiritual Leadership yang terkandung dalam Serat
Tajusalatin karya Bukhari al-Jauhari sebagai salah satu khazanah pemikiran
kepemimpinan Islam klasik yang masih relevan dengan kebutuhan
kepemimpinan lembaga pendidikan Islam kontemporer. Penelitian ini
dilakukan dengan mengklasifikasikan teks Serat Tajusalatin berdasarkan
dimensi Spiritual Leadership Louis W. Fry yang meliputi vision (visi),
hope/faith (harapan/iman), dan altruistic love (cinta altruistik). Hasil
Klasifikasi tersebut selanjutnya digunakan untuk mengidentifikasi nilai-nilai
kepemimpinan spiritual yang terkandung - dalam Serat Tajusalatin.
Selanjutnya, nilai-nilai kepemimpinan spiritual yang telah teridentifikasi
dianalisis ‘menggunakan  pendekatan Critical - Discourse Analysis Norman
Fairelough untuk mengungkap konstruksi wacana, representasi makna, dan
konteks sosial yang melatarbelakangi teks. Hasil .analisis tersebut kemudian
diinterpretasikan secara filosofis melalui perspektif Spiritualitas Islam Seyyed
Hossein  Nasr guna memperkuat pemaknaan terhadap nilai-nilai
kepemimpinan spiritual yang ditemukan. Pada akhirnya, penelitian ini
diharapkan dapat menghasilkan formulasi konseptual Spiritual Leadership

berbasis Serat Tajusalatin yang memberikan kontribusi terhadap

7'M Hafidh, “Integrasi Nilai Serat Klasik Dalam Pendidikan Pesantren: Studi Di Jawa
Tengah,” Jurnal Pendidikan Islam 13, no. 2 (2021): 178-94.

18 M D Rahardjo, “Hermeneutika Kearifan Lokal Dan Islam Nusantara,” Jurnal llmu
Sosial Dan Humaniora 4, no. 1 (2015): 33-48.



pengembangan teori kepemimpinan Islam sekaligus menjadi landasan
konseptual bagi pengembangan kepemimpinan lembaga pendidikan Islam

yang berorientasi pada nilai-nilai spiritual, etika, dan kemaslahatan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparagn latar belakang masalah, peneliti menetapkan
rumusan masalah sebagai berikut :

1. Apa saja Dimensi - Dimensi Spiritual Leadership dalam Serat Tajusalatin
Bukhari al-Jauhari berdasarkan teori Spiritual Leadership Louis W. Fry?

2. Bagaimana Dimensi kepemimpinan spiritual dalam Serat Tajusalatin
dianalisis dengan pendekatan Analisis wacana kritis Fairclough?

3. Bagaimana interpretasi filosofis terhadap Dimensi - Dimensi Spiritual
Leadership dalam Serat Tajusalatin berdasarkan perspektif Spiritualitas
Islam Seyyed Hossein Nasr serta implikasinya bagi kepemimpinan
lembaga pendidikan Islam?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengungkap,
menganalisis, dan menginterpretasikan nilai-nilai Spiritual Leadership
yang terkandung dalam Serat Tajusalatin karya Bukhari al-Jauhari
melalui pendekatan multidisipliner yang mengintegrasikan teori Spiritual
Leadership Lauis W. Fry, analisis wacana Kritis Norman Fairclough, dan
perspektif . Spiritualitas Islam / Seyyed Hossein Nasr.  Penelitian ini
diarahkan _untuk-mengidentifikasi dan -mengklasifikasikan nilai-nilai
kepemimpinan spiritual yang terdapat dalam teks Serat Tajusalatin,
mengkaji bagaimana nilai-nilai tersebut dikonstruksi, direpresentasikan,
dan dimaknai dalam konteks sosial, budaya, serta keislaman melalui
pendekatan Critical Discourse Analysis (CDA), kemudian memperkuat
interpretasi filosofis terhadap nilai-nilai tersebut berdasarkan konsep-
konsep Spiritualitas Islam yang dikembangkan oleh Seyyed Hossein

Nasr.



Lebih lanjut, penelitian ini bertujuan menghasilkan pemahaman
yang komprehensif mengenai relevansi nilai-nilai kepemimpinan
spiritual dalam Serat Tajusalatin sebagai khazanah intelektual Islam
klasik yang tetap memiliki signifikansi bagi pengembangan teori dan
praktik kepemimpinan kontemporer. Pada akhirnya, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual berupa formulasi
nilai-nilai Spiritual Leadership berbasis Serat Tajusalatin yang memiliki
landasan filosofis Islam yang kuat serta memberikan kontribusi praktis
sebagai referensi dalam pengembangan kepemimpinan pada lembaga
pendidikan Islam yang berorientasi pada nilai-nilai tauhid, amanah,
keadilan, kebijaksanaan, tanggung jawab moral, dan pembentukan
karakter spiritual pemimpin..

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritik

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan
kajian nilai-nilai kepemimpinan Islam melalui pendekatan analisis
wacana terhadap teks klasik Serat Tajusalatin. Kajian ini memperluas
perspektif keilmuan tentang bagaimana nilai moral dan etika
kepemimpinan dikonstruksi dalam tradisi Islam Melayu, sekaligus
memperkaya khasanah penelitian berbasis teks yang menggabungkan
kajian  keislaman, Kebahasaan, dan_kepemimpinan..Hasil penelitian ini
dapat 'menjadi landasan ilmiah  baru bagi para  akademisi dalam
mengembangkan teori’ kepemimpinan yang berakar pada nilai-nilai
spiritual dan budaya lokal Islam Nusantara

2. Secara Praktis
a. Penelitian ini diharapkan memberikan rekomendasi konkret bagi
penguatan kepemimpinan di lembaga pendidikan Islam, terutama
dalam membangun karakter pemimpin yang amanah, adil, dan
berorientasi moral
b. Nilai-nilai kepemimpinan yang digali dari Serat Tajusalatin dapat

dijadikan acuan etis dan pedagogis bagi pimpinan madrasah,
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pesantren, maupun lembaga pendidikan tinggi Islam dalam menata
pola kepemimpinan yang humanis, berakhlakul karimah, dan
kontekstual dengan tantangan zaman.

c. Menawarkan model dan inspirasi praktis untuk memperkuat budaya
kepemimpinan pendidikan Islam yang berlandaskan nilai-nilai luhur
peradaban Islam Melayu.

E. Kajian Pustaka
Berdasarkan hasil penelusuran kepustakaan yang telah peneliti lakukan
terkait judul konsep Nilai-Nilai Kepemimpinan dalam Serat Tajusalatin dan
Relevansinya bagi Pemimpin Lembaga Pendidikan Islam

1. Jurnal karya Nurhayati, Mulyani,VVeni indira, Sekar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Karakter Kepemimpinan Raja Jawa dalam Serat
Wulang Reh diabadikan atas dasar ajaran astha brata (delapan jalan).
Ajaran Astha Brata menyebutkan bahwa seorang pemimpin harus
memiliki beberapa karakter, seperti karakter matahari (Dewa Matahari),
karakter bumi (Dewa Kuwera), karakter bulan (Dewa Candra), karakter
bintang (Dewa Indra), karakter air (Dewa Yama), karakter angin (Dewa
Bayu), karakter api (Dewa Brahma), dan karakter samudra (Dewa
Baruna). Pengalaman pemimpin di masa lalu dapat dijadikan sebagai
pembelajaran —kepemimpinan® di masa _mendatang, sehingga perlu
dikembangkan models pendidikan ~kepemimpinan dan " rujukan Serat
Wulang Rehy Hal' iniymenjadikan sesedrangfatau, pemimpin memiliki

karakter dalam berkarya. *°
Penelitian tesis ini memiliki kesamaan dasar dengan penelitian
tersebut dalam hal orientasi moral dan fungsi pendidikan teks klasik
sebagai sumber nilai kepemimpinan. Baik Serat Wulang Reh maupun
Serat Tajusalatin merupakan karya sastra istana yang sarat pesan etis

tentang bagaimana seorang pemimpin harus bersikap adil, arif, dan

19 E Nurhayati et al., “Leadreship Education of Javanese King’s Character in Serat
Wulang Reh,” Journal of Advanced Research in Dynamical and Control Systems 11, no. 12
Special Issue (2019): 295-300, https://doi.org/10.5373/JARDCS/V11SP12/20193224.
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berakhlak, Namun demikian, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty)
yang signifikan dibandingkan penelitian terdahulu. Pertama, dari objek
kajian, penelitian ini berfokus pada Serat Tajusalatin, teks klasik Melayu
abad ke-17 yang mengandung nilai-nilai kepemimpinan Islam universal
seperti al-‘adl (keadilan), al-amanah (tanggung jawab), al-hikmah
(kebijaksanaan), dan as-sidq (kejujuran). Berbeda dengan Serat Wulang
Reh yang berbasis kosmologi dan simbolisme dewa-dewa dalam ajaran
Astha Brata, Serat Tajusalatin menekankan dimensi tauhid dan moral
Qur’ani dalam kepemimpinan.

. Penelitian dari Setyo Pambudi dan Ricky Satria, hasil penelitian ini
menunjukan nilai-nilai kepemimpinan yang terkandung dalam teks
Tajusalatin sebagai warisan moral dan intelektual masa kerajaan Jawa.
Penelitian tersebut menegaskan bahwa Tajusalatin merupakan salah satu
karya klasik yang berkembang pesat di lingkungan istana Surakarta dan
Yogyakarta, mengandung ajaran moral dan etika yang dapat dijadikan
rujukan dalam konteks kehidupan modern. Nilai-nilai yang diangkat
terutama berkaitan dengan Kketeladanan pemimpin dalam bekerja,
berinteraksi sosial, serta menjaga hubungan harmonis antara tanggung
jawab duniawi dan spiritual. Melalui penelitian kepustakaan dengan
pendekatan kualitatif, studi tersebut menempatkan Tajusalatin sebagai
madel . kepemimpinan . Jawa-Islam_ yang. menekankan. keseimbangan
antara kebijaksanaan, tanggung jawab moral, dan spiritualitas.

Penelitian ‘tesis’ ini memiliki persamaan. konseptual dengan
penelitian tersebut, terutama dalam hal menjadikan Serat Tajusalatin
sebagai sumber utama pengkajian nilai-nilai kepemimpinan berbasis
moral dan keislaman. Selain itu, arah penerapan hasil penelitian dalam
tesis ini juga berbeda. Jika penelitian terdahulu berhenti pada tataran
pemahaman nilai-nilai moral sebagai model kepemimpinan Jawa-Islam,
maka penelitian ini berupaya menghubungkan nilai-nilai tersebut dengan
kebutuhan kepemimpinan lembaga pendidikan Islam masa kini. Tujuan

ini menjadikan hasil penelitian tidak hanya bersifat historis dan filosofis,
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tetapi juga aplikatif bagi penguatan etika dan karakter pemimpin lembaga
pendidikan Islam di era modern. Dengan demikian, kebaruan penelitian
ini terletak pada upaya integrasi antara nilai-nilai kepemimpinan klasik
dengan praktik kepemimpinan pendidikan kontemporer, yang
menjadikan Serat Tajusalatin relevan kembali sebagai sumber inspirasi
moral dalam membangun kepemimpinan berbasis spiritualitas dan
keadilan.?°

3. Penelitian dari Haekal Rheza Afandi dan Turita Indah Setyani mengenai
naskah Pirasat memberikan kontribusi penting dalam memahami
transformasi dan resepsi nilai-nilai etika kepemimpinan Islam yang
bersumber dari Tajus Salatin ke dalam konteks kebudayaan Jawa. Studi
ini mengungkap bahwa Pirasat merupakan manuskrip Jawa yang berasal
langsung dari Tajus Salatin, sebagaimana dibuktikan oleh pernyataan
pada awal teks bahwa penulisnya menyalin karya tersebut setelah
mendengar pembacaan teks Tajus Salatin. Tujuan utama penelitian ini
adalah menelusuri jalur derivasi PR dari Tajus Salatin sebagai bagian
dari upaya memperluas pemahaman tentang sejarah dan perkembangan
intelektual teks. Dengan menggunakan metode sastra bandingan
(comparative literature), penelitian ini menelaah resepsi dan bentuk
penerimaan yang muncul dalam PR melalui analisis filologis terhadap
perbedaan struktur dan isi naskah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pirasat merupakan terjemahan
langsung dari Tajus ‘Salatin, bukan"melalui versi. adaptasi Jawa yang
dikenal sebagai Serat Tajus Salatin. Meskipun bersifat terjemahan, PR
memiliki karakteristik yang khas, salah satunya pada bagian fisiognomi
mata (eye physiognomy), yang memperlihatkan variasi paling banyak
dibandingkan dengan Tajus Salatin dan Serat Tajus Salatin. Hal ini
menunjukkan adanya kreativitas penyalin serta proses indigenisasi nilai

moral Islam ke dalam konteks simbolisme Jawa. Dengan demikian,

20 Setyo Pambudi and Rz. Ricky Satria Wiranata, “Filsafat Jawa: Belajar Menjadi
Pemimpin Dalam Ajaran Serat Tajusalatin,” AL-FAHIM: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 2,
no. 1 (2020): 130-53, https://doi.org/10.54396/alfahim.v2i1.73.
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Pirasat tidak hanya berfungsi sebagai terjemahan tekstual, tetapi juga
sebagai bentuk resepsi budaya yang menunjukkan bagaimana teks Islam
klasik diadaptasi ke dalam kerangka nilai dan estetika lokal.

Penelitian ini memiliki relevansi langsung dengan tesis yang sedang
dikembangkan, khususnya dalam konteks pemahaman terhadap transmisi
dan revitalisasi nilai-nilai etika kepemimpinan Islam di Nusantara. Jika
penelitian Pirasat berfokus pada aspek filologis dan sejarah resepsi teks,
maka tesis ini memperluas orientasinya dengan mengaitkan nilai-nilai
moral dan kepemimpinan yang termaktub dalam Serat Tajus Salatin
dengan kebutuhan pembentukan kepemimpinan lembaga pendidikan
Islam di era modern. Dengan demikian, kontribusi kebaruan penelitian
ini terletak pada integrasi aspek historis, etis, dan aplikatif — menjadikan
warisan moral dari Tajus Salatin dan turunannya, termasuk Pirasat,
sebagai sumber inspirasi konseptual dalam merumuskan model
kepemimpinan Islam yang berintegritas dan spiritual di masa Kini.*

4. Penelitian Muhammad Safii mengenai Serat Madurasa karya R.
Sujanareja memberikan kontribusi penting dalam memahami ajaran
moral dan spiritualitas yang hidup dalam tradisi Penghayat Kawruh
Hardapusara. Serat Madurasa merupakan karya yang berfungsi sebagai
pedoman hidup bagi manusia, berisi nasihat tentang hubungan manusia
dengan Tuhan, hubungan_saosial, serta pembinaan.diri pribadi. Penulis
naskah, ' R. /Sujanareja, ‘dikenal sebagai murid / kesayangan Ki
Kusumawicitra,/ tokoh pendiri ajaran ' Kawruh Hardapusara dari
Purworejo.

Tujuan utama penelitian ini adalah menyajikan edisi teks agar naskah
dapat dibaca dan dipahami oleh khalayak luas, serta menganalisis
kandungan moral dan spiritual yang terdapat di dalamnya. Dengan
menggunakan pendekatan filologi, penelitian ini menelaah struktur teks,

bahasa, serta isi ajaran yang termuat dalam Serat Madurasa. Hasil

21 H R Afandi and T | Setyani, “Reception Comparison On Physiognomy Science Pirasat
Towards Pirasat Chapters Of Serat Tajussalatin And Firasat Chapter Of ...,” International Review
of Humanities ..., 2023, https://scholarhub.ui.ac.id/irhs/vol8/iss1/4/.

11



penelitian menunjukkan bahwa karya ini memuat ajaran-ajaran etika dan
spiritualitas yang menuntun penghayatnya menuju kesempurnaan hidup
(kasampurnaning urip) dengan menyeimbangkan hubungan vertikal
kepada Tuhan dan horizontal dengan sesama manusia.

Relevansi penelitian ini terhadap tesis yang sedang dikembangkan
terletak pada kesamaan orientasi terhadap nilai-nilai moral dan
kepemimpinan dalam naskah-naskah Jawa bernuansa keislaman atau
spiritual. Jika Serat Madurasa menekankan pembentukan moral pribadi
melalui penghayatan nilai-nilai kebatinan dan etika sosial, maka tesis
tentang Serat Tajusalatin memperluas konteks tersebut ke dalam ranah
kepemimpinan Islam di lembaga pendidikan. Dengan demikian,
penelitian ini memperkuat dasar pemikiran bahwa kepemimpinan yang
berintegritas harus berakar pada nilai-nilai moral dan spiritual,
sebagaimana tercermin dalam ajaran naskah-naskah klasik Nusantara.?

5. Penelitian dari Setyasih Harini berjudul “Serat Wedhatama: Pengajaran
Kepemimpinan Birokrat Perempuan Surakarta” memberikan kontribusi
penting dalam pengembangan kajian kepemimpinan berbasis kearifan
lokal Jawa, khususnya dalam konteks gender dan birokrasi. Penelitian ini
bertolak dari kenyataan sosial di Surakarta yang masih menghadapi
kontradiksi antara ekspektasi terhadap kehadiran pemimpin perempuan
dan. pengaruh kuat, tradisi. patriarkal yang menganggap. laki-laki lebih
pantas menjadi pemimpin. Melalui kajian pustaka dan wawancara dengan
beberapa pejabat publik perempuan di Surakarta, penelitian ini berupaya
menelaah nilai-nilai luhur kepemimpinan yang termuat dalam Serat
Wedhatama dan bagaimana nilai-nilai tersebut mempengaruhi gaya
kepemimpinan perempuan birokrat.

Penelitian ini menggunakan teori kekuasaan, politik gender, dan
konsep ajaran moral Serat Wedhatama sebagai kerangka analisis. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa Serat Wedhatama memiliki nilai-nilai

2 M Safii, “Konsep Kesempurnaan Hidup Orang Jawa: Sebuah Tinjauan Filologi
Terhadap Serat Madurasa,” Jumantara: Jurnal Manuskrip Nusantara Perpusnas (academia.edu,
2021), https://www.academia.edu/download/123214937/pdf.pdf.
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utama yang relevan untuk membentuk karakter kepemimpinan
perempuan, seperti kebijaksanaan (wirya), kesucian moral (sucining ati),
pengendalian diri (tepa slira), dan keutamaan budi pekerti (budi luhur).
Nilai-nilai ini terbukti berperan penting dalam membangun kepercayaan
diri, integritas, dan keteladanan pemimpin perempuan di lingkungan
birokrasi Surakarta.

Relevansi penelitian ini terhadap tesis yang sedang dikembangkan
terletak pada kesamaan tujuan dalam mengangkat nilai-nilai
kepemimpinan dari naskah Kklasik Jawa sebagai dasar pembentukan
karakter pemimpin masa Kkini. Jika penelitian Harini menyoroti
internalisasi nilai-nilai Serat Wedhatama dalam konteks kepemimpinan
perempuan modern, maka tesis mengenai Serat Tajusalatin memperluas
cakupan tersebut dengan menelaah nilai-nilai kepemimpinan Islam yang
bersumber dari teks Kklasik Melayu-Jawi dan relevansinya dalam
membentuk kepemimpinan etis di lembaga pendidikan Islam. Dengan
demikian, kedua penelitian ini saling melengkapi dalam menunjukkan
bahwa nilai-nilai moral dari khazanah sastra Nusantara tetap kontekstual
dan aplikatif dalam membangun model kepemimpinan yang bermoral,
bijaksana, dan berkeadilan gender.?

6. Penelitian dari Salma Kurnia Khansa Pzaramesti dan Nur Dwi Wahyuni
(2023)membahas tentang representasi nilai-nilai kKepemimpinan dan etika
sosial dalam teks sastra Jawa klasik dengan menyaoroti keterkaitannya
terhadap pembentukan’ karakter pemimpin perempuan di era modern.
Penelitian ini dilakukan secara interdisipliner antara kajian sastra dan
ilmu sosial, dengan tujuan memahami bagaimana ajaran moral yang
tertuang dalam teks-teks seperti Serat Wulangreh, Serat Jayalengkara,
dan Serat Wedhatama dapat diterapkan dalam konteks kepemimpinan

perempuan dalam dunia profesional.

2 Universitas Slamet Riyadi, “Serat Wedhatama : Pengajaran Kepemimpinan Birokrat
Perempuan Surakarta Setyasih Harini Abstrak Berperan Dalam Proses Pembangunan Telah
Digagas Secara Internasional , Salah Satunya Melalui Program Pembangunan Berkelanjutan (
Sustainable Development Goals )”” 03, no. 2 (2020): 165-86.
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Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan
pendekatan hermeneutik dan analisis isi terhadap teks sastra Jawa yang
memiliki relevansi dengan tema kepemimpinan dan moralitas. Data
dikumpulkan melalui kajian pustaka, analisis teks, dan wawancara
mendalam dengan beberapa perempuan profesional muda. Hasil
penelitian  menunjukkan bahwa nilai-nilai  kepemimpinan yang
terkandung dalam naskah klasik Jawa, seperti tepa slira (tenggang rasa),
budi luhur (kearifan moral), dan eling lan waspada (kesadaran diri dan
kewaspadaan), masih memiliki relevansi kuat dalam konteks
kepemimpinan modern, terutama bagi perempuan yang berperan ganda
dalam dunia kerja dan kehidupan sosial.

Relevansi penelitian ini terhadap tesis yang sedang dikembangkan
terletak pada kesamaan tema dalam menggali nilai-nilai kepemimpinan
berbasis etika budaya dan spiritualitas. Jika penelitian Pzaramesti dan
Wahyuni mengintegrasikan nilai-nilai kepemimpinan Jawa klasik ke
dalam konteks sosial kontemporer perempuan profesional, maka tesis ini
berfokus pada nilai-nilai kepemimpinan Islam dalam Serat Tajusalatin
yang dapat diaplikasikan dalam kepemimpinan lembaga pendidikan
Islam. Keduanya sama-sama menegaskan pentingnya kepemimpinan
yang berlandaskan moralitas, kebijaksanaan, dan keseimbangan peran
antara intelektualitas serta Spiritualitas.”

7., Penelitian dari Sri Harti Widyastuti “berjudul “Penyiapan Kepemimpinan
Berdasarkan | Kensep “Islam Jawa dalam’ Serat Wulang Putra Karya
Pakubuwana IX” mengkaji konsep-konsep kepemimpinan yang
bersumber dari perpaduan nilai-nilai Islam dan tradisi Jawa. Penelitian
ini memaknai penyiapan kepemimpinan sebagai proses mental dan
kultural masyarakat Jawa dalam menyiapkan seseorang menjadi
pemimpin, raja, atau penguasa yang ideal. Melalui karya sastra berbentuk

serat piwulang, yaitu Serat Wulang Putra, Pakubuwana IX

24 D L Hastuti et al., “Peran Dan Kedudukan Perempuan Mangkunegaran Dalam Sejarah
Perkembangan Kebudayaan Jawa Masa Mangkunegara I-VIIL,” Prosiding: Seni, Teknologi ...
(academia.edu, 2020), https://www.academia.edu/download/100454625/137 .pdf.
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menyampaikan ajaran moral dan politik yang mengintegrasikan
kebijaksanaan Jawa dengan prinsip kepemimpinan Islam.

Penelitian ini menggunakan pendekatan filologi modern dengan
langkah-langkah penelitian meliputi transliterasi standar, penerjemahan
isi teks, pembacaan heuristik, dan pembacaan hermeneutik untuk
menafsirkan makna yang terkandung di dalamnya. Hasil penelitian
menemukan empat konsep utama dalam penyiapan kepemimpinan
menurut perspektif Islam Jawa, yaitu: (1) kekuatan penghargaan (reward
power), yang diperoleh melalui kedekatan dan kesetiaan kepada raja; (2)
kekuatan pencegahan penolakan (coercive power), yang menunjukkan
pentingnya kedisiplinan dan hierarki dalam memperoleh kekuasaan; (3)
kekuasaan yang sah (legitimate power), yang menekankan legitimasi
spiritual berupa wahyu keprabon; dan (4) kekuatan referensi (referent
power), yaitu pentingnya membangun relasi sosial dengan tokoh-tokoh
berpengaruh.

Relevansi penelitian ini terhadap tesis yang sedang dikembangkan
sangat kuat, karena sama-sama berfokus pada nilai-nilai kepemimpinan
Islam yang diadaptasi dalam konteks budaya lokal. Jika Serat Wulang
Putra menggambarkan proses penyiapan pemimpin ideal berdasarkan
perpaduan etika Islam dan tata nilai Jawa, maka Serat Tajusalatin
berperan_ sebagai sumber _ajaran_ moral dan _kepemimpinan yang
menekankan integritas, keadilan, dan tanggung jawab sosial bagi
pemimpin: ‘Dengan “.demikian,” penelitian "Widyastuti memberikan
landasan konseptual yang memperkaya tesis ini, khususnya dalam
memahami sinergi antara nilai Islam dan kearifan lokal Jawa sebagai
dasar pembentukan kepemimpinan pendidikan yang berkarakter dan
spiritual.

Berdasarkan kajian terhadap penelitian terdahulu, terdapat kesenjangan

penelitian yang menunjukkan bahwa kajian terhadap teks-teks klasik

%5 Sri Harti Widyastuti, Universitas Negeri Yogyakarta, and Corresponding Author,
“Penyiapan Kepemimpinan Berdasarkan Konsep Islam Jawa Dalam Serat Wulang Putra Karya
Pakubuwana IX” 21, no. 1 (2022): 23-36.
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kepemimpinan, termasuk Serat Tajusalatin, masih didominasi oleh
pendekatan  deskriptif, filologis, dan hermeneutik, serta belum
mengintegrasikan secara komprehensif dengan teori kepemimpinan spiritual
kontemporer. Selain itu, pendekatan analisis wacana Kritis belum banyak
digunakan untuk mengkaji konstruksi makna dan ideologi kepemimpinan
dalam teks tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini menempati posisi sebagai
studi integratif yang menghubungkan analisis isi teks klasik, teori spiritual
leadership, serta pendekatan analisis wacana kritis model Fairclough,
sekaligus mengarah pada aktualisasi nilai-nilai tersebut dalam konteks

kepemimpinan pendidikan Islam masa Kini.
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BAB VII
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Serat Tajusalatin merupakan karya sastra klasik yang tidak hanya

memiliki nilai historis, tetapi juga memuat konstruksi ajaran
kepemimpinan yang bersifat normatif, etis, dan spiritual. Teks ini
menempatkan kepemimpinan sebagai amanah ilahiah yang harus
dijalankan dengan integritas moral, kebijaksanaan, serta tanggung
jawab sosial yang tinggi. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat ditegaskan beberapa kesimpulan utama

sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Serat Tajusalatin
mengandung  nilai-nilai Spiritual Leadership yang dapat
diklasifikasikan berdasarkan teori Spiritual Leadership Louis W.
Fry melalui tiga dimensi utama, yaitu vision (visi), hope/faith
(harapan/iman), dan altruistic love (cinta altruistik). Proses
Klasifikast  tersebut = menghasilkan  lima nilai  utama
kepemimpinan ' spiritual 'yang -menjadi. karakteristik Serat
Tajusalatin, yaitu transendensi, moralitas dan akhlak pribadi,
keadilan dan amanah kekuasaan, etika tata kelola pemerintahan,
serta pembinaan’ batin® dan" generasi penerus. Kelima nilai
tersebut menunjukkan bahwa konsep kepemimpinan dalam
Serat Tajusalatin tidak hanya menempatkan pemimpin sebagai
pengelola kekuasaan, tetapi juga sebagai pribadi yang memiliki
orientasi ketuhanan, integritas moral, tanggung jawab sosial,
kemampuan mengelola pemerintahan secara beretika, serta
komitmen dalam membentuk karakter dan keberlanjutan

generasi penerus. Dengan demikian, Spiritual Leadership dalam
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Serat Tajusalatin merupakan konsep kepemimpinan yang
mengintegrasikan dimensi  spiritual, moral, sosial, dan

pendidikan secara utuh..

. Berdasarkan analisis menggunakan pendekatan Analisis Wacana
Kritis Norman Fairclough, nilai-nilai Spiritual Leadership dalam
Serat Tajusalatin dikonstruksi melalui tiga dimensi analisis,
yaitu dimensi teks (text), praktik diskursif (discursive practice),
dan praktik sosial (social practice). Pada dimensi teks, nilai-
nilai  kepemimpinan spiritual direpresentasikan  melalui
penggunaan bahasa religius, simbol-simbol etis, nasihat, serta
ungkapan normatif yang menegaskan pentingnya hubungan
antara pemimpin, masyarakat, dan Tuhan. Pada dimensi praktik
diskursif, Serat Tajusalatin menunjukkan proses reproduksi
nilai-nilai  kepemimpinan Islam melalui tradisi intelektual
Melayu-Islam yang dipengaruhi oleh ajaran Al-Qur'an, hadis,
pemikiran ulama, dan literatur ketatanegaraan Islam. Adapun
pada dimensi praktik sosial, wacana kepemimpinan dalam Serat
Tajusalatin merefleksikan kondisi sosial-politik masyarakat
Islam pada masanya yang menempatkan pemimpin sebagai
penjaga: keadilan,; ;pelindung: masyarakat, serta pengemban
amanah yang bertanggung jawab kepada Allah dan rakyat.
Analisis  tersebut’ menunjukkan® bahwa nilai-nilai Spiritual
Leadership dalam Serat Tajusalatin bukan sekadar ajaran moral
individual, tetapi merupakan konstruksi wacana Yyang
membentuk paradigma kepemimpinan Islam yang berorientasi

pada kemaslahatan, keadilan, dan tanggung jawab sosial..

Interpretasi filosofis berdasarkan perspektif Spiritualitas Islam
Seyyed Hossein Nasr menunjukkan bahwa kelima nilai Spiritual
Leadership yang ditemukan dalam Serat Tajusalatin memiliki

keterkaitan yang erat dengan prinsip-prinsip dasar spiritualitas
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Islam yang menempatkan tauhid sebagai orientasi kehidupan,
manusia sebagai khalifah yang mengemban amanah, pentingnya
pembentukan akhlak sebagai landasan kepemimpinan, serta
kebijaksanaan (hikmah) sebagai dasar dalam menjalankan
kekuasaan.  Perspektif  tersebut  memperkuat  bahwa
kepemimpinan dalam Serat Tajusalatin dipahami sebagai
bentuk pengabdian kepada Allah yang diwujudkan melalui
tanggung jawab moral, keadilan, dan pelayanan kepada

masyarakat.

Implementasi Spiritual Leadership berbasis Serat Tajusalatin di
lembaga pendidikan Islam menunjukkan bahwa kepemimpinan
yang efektif tidak hanya bertumpu pada kompetensi manajerial,
tetapi juga pada internalisasi nilai-nilai spiritual yang menjadi
dasar seluruh proses penyelenggaraan pendidikan. Nilai
transendensi diwujudkan melalui orientasi kepemimpinan yang
berlandaskan tauhid dan ibadah; moralitas dan akhlak pribadi
diimplementasikan  melalui  keteladanan, integritas, dan
pembinaan Kkarakter; keadilan dan amanah kekuasaan
diwujudkan dalam pengambilan  keputusan yang adil,
transparan,: Sserta: -bertanggung jjawab; -~ etika tata kelola
pemerintahan diterapkan melalui manajemen yang partisipatif,
akuntabel, " profesional, 'dan™ berorientasi ~pada "kemaslahatan;
sedangkan pembinaan’batin dan“generasi ‘penerus diwujudkan
melalui penguatan budaya sekolah, pembiasaan nilai-nilai
spiritual, serta pembentukan karakter peserta didik secara
berkelanjutan. Dengan demikian, implementasi kelima dimensi
tersebut membentuk model kepemimpinan pendidikan Islam
yang holistik, yang mengintegrasikan dimensi spiritual, moral,
sosial, dan organisasional sehingga mampu meningkatkan

kualitas tata kelola lembaga sekaligus menghasilkan lulusan
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yang berakhlak mulia, berintegritas, dan memiliki tanggung
jawab sebagai hamba Allah dan khalifah di muka bumi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai nilai-nilai kepemimpinan
spiritual dalam Serat Tajusalatin serta relevansinya dalam konteks
kepemimpinan pendidikan Islam, maka dapat diajukan beberapa

saran sebagai berikut:

1. Bagi praktisi pendidikan Islam (kepala madrasah, guru, dan
pengelola lembaga), disarankan untuk mengintegrasikan nilai-
nilai kepemimpinan spiritual yang telah diidentifikasi—seperti
transendensi, integritas moral, kebijaksanaan, dan keteladanan—
ke dalam praktik kepemimpinan sehari-hari. Implementasi ini
dapat dilakukan melalui penguatan budaya organisasi berbasis
nilai, pembiasaan etika kepemimpinan, serta pengambilan
kebijakan yang tidak hanya berorientasi pada efektivitas, tetapi
Juga pada nilai-nilai spiritual dan kemaslahatan.

2. Bagi pengambil kebijakan di bidang pendidikan Islam,
disarankan untuk menjadikan nilai-nilai kepemimpinan berbasis
kearifan lokal dan teks Kklasik ‘seperti: Serat Tajusalatin sebagai
salah satu rujukan dalam merumuskan kebijakan dan program
pengembangan. kepemimpinan. “Hal _ini penting agar sistem
pendidikan tidak kehilangan akar nilai, sekaligus mampu
beradaptasi dengan tantangan modern, termasuk dalam era
transformasi digital.

3. Bagi lembaga pendidikan tinggi, khususnya pada program studi
Manajemen Pendidikan Islam, disarankan untuk
mengembangkan kurikulum dan kajian yang mengintegrasikan
konsep spiritual leadership dengan warisan intelektual Islam

klasik. Upaya ini dapat memperkaya perspektif keilmuan
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sekaligus menghasilkan calon pemimpin pendidikan yang tidak
hanya kompeten secara manajerial, tetapi juga matang secara
spiritual.

. Secara konseptual, penelitian ini masih memiliki keterbatasan
pada fokus kajian teks dan analisis wacana, sehingga diperlukan
penguatan melalui pendekatan interdisipliner agar menghasilkan
model kepemimpinan yang lebih aplikatif dan kontekstual. Oleh
karena itu, kolaborasi antara kajian filologi, manajemen
pendidikan, dan studi teknologi pendidikan menjadi arah

pengembangan yang strategis ke depan.
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